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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari  penjelasan yang telah diuraiakan pada bab-bab sebelumnya tentang kompresi file menggunakan metode Huffman dan Adaptive Huffman dan dengan memperhatikan unjuk kerja dari aplikasi kompresi file yang menggunakan metode Huffman dan Adaptive Huffman, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Kelebihan Sistem
a. Program untuk kompresi dan dekompresi  dibuat dengan konsep pemrograman berorientasi objek, yaitu membuat kelas untuk kompresi dan dekompresi, sehingga program aplikasi kompresi cukup membuat objek yang menggunakan kelas tersebut.
b. Sistem dapat mengkompresi semua file dengan ekstensi apapun.
c. Header file mampu menampung kode Huffman yang dihasilkan proses kompresi sampai 32 bit.

2. Keterbatasan Sistem

a. Kelas kompresi yang dibuat belum dapat melakukan proses kompresi pada direktori dan banyak file dalam sekali proses.
b. Proses dekompresi file masih berjalan lambat.

c. Kelas kompresi dan dekompresi belum mampu menangani kesalahan proses (Error Handling) secara optimal.
d. Kelas  tidak dapat mengkompresi atau mendekompresi file yang beratribut readonly.

5.2 Saran

1. Untuk pengembangan lebih lanjut, proses dekompresi pada kelas TDecoder diperbaiki konsep pemrogramannya sehingga dapat bekerja lebih optimal.
2. Membuat rancangan header file yang mampu untuk mengkompresi banyak file dan direktori dalam sekali proses.

3. Agar hasil kompresi lebih baik, proses kompresi dapat dilakukan dengan menggabungkan beberapa metode.

4. Mengembangkan kelas dekoder sehingga mampu melakukan kompresi file dengan format ZIP dan RAR, yang merupakan jenis kompresi umum yang banyak digunakan.
5. Mengembangkan penanganan kesalahan dengan menciptakan kelas khusus untuk menangani proses kesalahan pada kelas kompresi dan dekompresi.
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